BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian
sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam jangka pendek Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
memiliki hubungan positif dengan pengaruh signifikan terhadap
inflasi, sedangkan dalam jangka panjang Sertifikat Bank Indonesia
Syariah (SBIS) tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
inflasi.

2. Dalam jangka pendek Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) tidak
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap inflasi, sedangkan dalam
jangka panjang Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) memiliki
hubungan positif dan pengaruh yang signifikan terhadap inflasi.

3. Pembiayaan bank syariah tidak memiliki hubungan positif dan
pengaruh signifikan terhadap dalam jangka pendek dan jangka panjang

terhadap inflasi.

B. Keterbatasan Penelitian
Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu dalam

penggunaan periode penelitian hanya dapat berjalan selama periode
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Januari 2009- November 2018 dikarenakan adanya keterbatasan data yang

belum dipublikasi oleh pihak OJK mengenai laporan Bank syariah pada

bulan Desember 2018.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, terdapat

beberapa saran untuk penelitian sejenis dimasa yang akan datang, antara

lain:

1.

Dengan melihat dampak dari instrumen moneter syariah yang terbukti
dapat memberikan pengaruh penurunan laju inflasi, maka diharapkan
pengambil  kebijakan diharapkan dapat lebih serius untuk
mempertimbangkan untluk mengembangkan instrumen syariah.

Ketika pemerintah dan otoritas moneter berniat untuk fokus terhadap
pertumbuhan industri Bank syariah di indonesia berbasis bagi hasil,
maka pemerintah juga harus mendukung tercapainya industri Bank
syariah. Dan menekan pemberlakuan SBI, dan rate PUAB lebih kecil
dari SBIS dan PUAS, sehingga memberikan kesempatan yang
kompetitif agar industri Bank syariah tumbuh dengan lebih baik.

Bagi para peneliti selanjutnya yang akan meneliti dalam ruang lingkup
yang sama diharapkan dapat mengembangkan judul ini dengan
penambahan variabel lainnya seperti variabel SBI, PUAB dengan

menggunakan metode pengujian yang berbeda.
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